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KATA PENGANTAR

Pelayaran merupakan aspek penting penunjang aktivitas perdagangan dunia dan

pergerakan manusia. Seiring berkembangnya teknologi dan meningkatnya volume

perdagangan global, operasional navigasi kapal menjadi semakin kompleks sehingga

memerlukan keterampilan dan koordinasi yang baik dari seluruh awak kapal. Komunikasi

yang efektif dan koordinasi terstruktur memainkan peran penting dalam memastikan operasi

pelayaran yang aman dan lancar.

Makalah ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya komunikasi dan koordinasi

dalam operasi navigasi kapal. Pembahasan akan mencakup aspek-aspek seperti pola

komunikasi yang baik antar awak kapal, koordinasi dengan pihak eksternal seperti pejabat

pelabuhan dan dinas navigasi, serta penerapan teknologi komunikasi modern untuk

mendukung operasional pelayaran. Selain itu, makalah ini akan menyoroti tantangan-

tantangan yang sering dihadapi dalam mencapai komunikasi dan koordinasi yang efektif, serta

solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut.

Dengan memahami pentingnya peran komunikasi dan koordinasi dalam operasional

navigasi kapal, makalah ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi mahasiswa

Nautical Academy dan seluruh pemangku kepentingan di industri maritim. Pengetahuan ini

penting untuk menjamin keselamatan dan efisiensi operasi pelayaran serta melindungi

lingkungan laut.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1. Kepada Yth, Dr. Ir. H. Ahmad Wahid, S.T., M.T., M.Mar.E., sebagai ketua sekolah Tinggi

Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta

2. Kepada Yth, Ibu Meilinasari Nurhasanah Hutagaol, S.SI.T., M. M.Tr sebagai Ketua

Jurusan Nautika.

3. Kepada Yth, Bapak Dr. Capt. Marihot Simanjuntak. MM sebagai Pembimbing

Penulisan Materi Makalah.

4. Kepada Yth, Lili Purnama Sita.S.SI.T sebagai Pembimbing Penulisan Makalah.

5. Kepada Yth, seluruh Dosen STIP yang telah memberikan ilmu serta bimbingannya ini

selama belajar di Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran.
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6. Teman-teman satu kelas Nautika ANT 1 C, dan seluruh Pasis angkatan 71.

7. Kepada semua pihak yang tidak tersebut diatas, atas bantuannya hingga penulisan

Makalah ini dapat berjalan dengan baik serta dapat selesai tepat pada waktunya.

Akhir kata penulis mengharapkan semoga Makalah ini dapat bermanfaat bagi pihak yang

membacanya serta dapat memberikan sumbangsih kepada para pembaca.

Jakarta, Agustus 2024

ABDUL RAHMAN
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Kapal Penumpang

GT.7-174 GT.175-499 >=500

Kapal Pengangkut Barang

GT.7-174 GT.175-499 >=500

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri pelayaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam mendukung

perdagangan global dan pergerakan penduduk dunia. Sebagian besar barang yang

diperdagangkan antar negara diangkut melalui laut melalui kapal kargo. Selain itu,

transportasi laut juga menjadi pilihan utama untuk perjalanan jarak jauh, baik untuk

keperluan bisnis maupun wisata. Adapun jumlah kapal penumpang dan kapal pengangkut

barang di Indonesia per Tahun 2024 sebagai berikut :

Dengan banyaknya kapal penumpang dan kapal pengangkut barang maka

dibutuhkan Navigasi kapal. Operasi navigasi kapal merupakan salah satu aspek penting

dalam dunia pelayaran. Navigasi yang aman dan efisien sangat bergantung pada

kemampuan ABK untuk mengkomunikasikan informasi penting dan mengoordinasikan

tugas. Kurangnya komunikasi dan koordinasi yang efektif dapat menimbulkan berbagai

risiko, seperti kecelakaan, keterlambatan pengiriman, kerusakan kargo, bahkan

pencemaran lingkungan laut.

Dalam operasional navigasi kapal, komunikasi tidak hanya sebatas interaksi antar

awak kapal saja, namun juga melibatkan pihak eksternal seperti pejabat pelabuhan,

otoritas maritim, dan dinas lalu lintas kapal. Koordinasi yang baik dengan pihak-pihak
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tersebut penting untuk memastikan kelancaran operasional dan kepatuhan terhadap

berbagai peraturan dan prosedur yang berlaku.

Selain itu, perkembangan teknologi komunikasi modern juga membawa tantangan

dalam operasional navigasi kapal. Bekerja dengan sistem komunikasi terkini, seperti

radio, peralatan navigasi elektronik, dan sistem pemantauan kapal, memerlukan

keterampilan dan koordinasi khusus untuk pemanfaatan yang optimal dan efektif.

Mengingat pentingnya komunikasi dan koordinasi dalam operasional navigasi

kapal, maka diperlukan pemahaman mendalam terhadap aspek-aspek tersebut. Dengan

memahami pentingnya peran dan tantangan komunikasi dan koordinasi, diharapkan para

pelaut mampu meningkatkan keterampilan dan kinerjanya dalam melakukan operasi

navigasi yang aman, efisien, dan ramah lingkungan.

B. Identifikasi, Batasan Dan Rumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

a. Koordinasi dalam operasi navigasi dapat sangat terganggu karena komunikasi

yang tidak memadai di antara ABK, yang dapat menyebabkan kecelakaan dan

insiden lainnya.

b. Kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan pihak eksternal seperti pejabat

pelabuhan dan otoritas maritim berpotensi menyebabkan keterlambatan jadwal

dan ketidakpatuhan terhadap peraturan.

c. Efisiensi dalam operasi navigasi kapal dapat terhambat oleh kurangnya

kemahiran dalam memanfaatkan peralatan komunikasi modern.

d. Tumpang tindih atau kelalaian dalam melaksanakan tugas-tugas penting dapat

disebabkan oleh kurangnya koordinasi dalam pembagian tugas dan tanggung

jawab.

e. Kesulitan dalam komunikasi dan koordinasi mungkin timbul antara ABK dari

berbagai negara karena kendala bahasa dan budaya.
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2. Batasan Masalah

a. Makalah ini akan memfokuskan perhatiannya pada peranan komunikasi dan

koordinasi dalam operasi navigasi kapal, khususnya dalam konteks pelayaran

niaga.

b. Dalam pembahasan ini akan dimasukkan aspek komunikasi dan koordinasi antara

awak kapal sendiri, serta dengan pihak eksternal seperti petugas pelabuhan dan

otoritas maritim.

c. Makalah ini akan mengeksplorasi penggunaan teknologi komunikasi modern

dalam operasi navigasi kapal, meskipun tidak akan membahas aspek teknis

dengan mendalam.

d. Isu-isu terkait keamanan siber dan peretasan sistem komunikasi kapal tidak akan

dijelaskan secara terperinci dalam makalah ini.

3. Rumusan Masalah

a. Bagaimana komunikasi dan koordinasi sangat penting untuk menjamin keamanan

dan kelancaran operasi navigasi kapal ?

b. Apa saja kendala utama untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan baik

dalam operasi navigasi kapal, dan bagaimana cara mengatasi masalah ini ?

c. Bagaimana penggunaan teknologi komunikasi kontemporer dapat membantu

orang berkomunikasi dan bekerja sama dalam operasi navigasi kapal ?

d. Bagaimana cara awak kapal dapat berkomunikasi dan berkolaborasi lebih baik ?

e. Bagaimana cara berkomunikasi dan bekerja sama dengan pihak luar seperti

petugas pelabuhan dan otoritas maritim dalam operasi navigasi kapal ?
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mengevaluasi fungsi penting komunikasi dan koordinasi dalam menjamin

keamanan dan kelancaran operasi navigasi kapal.

b. Mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi dalam menjalankan komunikasi

dan koordinasi yang efektif dalam operasi navigasi kapal, dan menemukan solusi

untuk masalah tersebut.

c. Mengevaluasi bagaimana teknologi komunikasi kontemporer membantu

komunikasi dan koordinasi dalam operasi navigasi kapal.

d. Mengidentifikasi cara untuk meningkatkan kemampuan awak kapal untuk

berkomunikasi dan bekerja sama dengan lebih baik.

e. Bekerja sama dengan pihak eksternal seperti petugas pelabuhan dan otoritas

maritim yang terlibat dalam operasi navigasi kapal.

2. Manfaat Penelitian

a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang seberapa penting

koordinasi dan komunikasi dalam operasi navigasi kapal dan bagaimana hal ini

berdampak pada efisiensi dan keamanan operasional.

b. Mengidentifikasi area yang membutuhkan peningkatan komunikasi dan

koordinasi untuk menciptakan solusi yang optimal untuk meningkatkan kinerja

operasi navigasi kapal.

c. Menjadi referensi bagi perusahaan pelayaran dan lembaga pendidikan maritim

dalam menciptakan program pelatihan dan pengembangan keterampilan

koordinasi dan komunikasi awak kapal.

d. Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi komunikasi kontemporer dalam operasi

navigasi kapal untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan operasional.

e. Memberi tahu orang lain, seperti petugas pelabuhan dan otoritas maritim, betapa

pentingnya berkomunikasi dan bekerja sama dengan awak kapal dengan baik

selama operasi navigasi.
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f. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

keamanan dan kemudahan operasi navigasi kapal, serta menjaga kelestarian

lingkungan laut melalui metode terbaik untuk berkomunikasi dan bekerja sama.

D. METODE PENELITIAN

1. Metode Pengumpulan Data

a. Studi Lapangan

b. Penulis mengambil pengalaman saat menjadi Nahkoda di Kapal MT Keoyoung

Master

c. Penulis juga mengambil data dari wawancara rekan-rekan seprofesi.

d. Studi Kepustakaan

e. Penulis mengumpulkan data secara online dari berbagai sumber terkait Nautika

dan buku yang berhubungan dengan materi dalam makalah ini.

2. Metode Analisis Data

Pengalaman penulis di Kapal MT Keoyoung Master membuat penulis dapat

lebih teliti dalam menuangkan pengalaman ke dalam makalah, membandingkan fakta

dengan landasan teori menggunakan metode deskriptif kualitatif.

E. Waktu Dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam jangka waktu 3 bulan, terhitung dari

bulan Mei hingga Juli 2024.

2. Tempat Penelitian

Mengingat sifat penelitian ini yang melibatkan operasi navigasi kapal, maka tempat

penelitian akan dilakukan di beberapa lokasi strategis, yaitu:

a. Pelabuhan Utama

Observasi lapangan dilakukan di Pelabuhan Yeosu, Korea Pemilihan

pelabuhan tersebut karena Kapal MT Keoyoung Master (tempat penulis bekerja)

sering singgah, sehingga memungkinkan untuk mengamati praktik komunikasi

dan koordinasi dalam operasi navigasi kapal dengan lebih baik.
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b. Kapal MT Keoyoung Master

Sebagian observasi lapangan juga akan dilakukan langsung di atas kapal

MT Keoyoung Master. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih nyata

mengenai proses komunikasi dan koordinasi yang terjadi di antara awak kapal

selama operasi navigasi berlangsung.

Pemilihan tempat penelitian di atas diharapkan dapat memberikan data dan

informasi yang komprehensif untuk mendukung analisis dan pembahasan dalam

makalah ini.

F. Sistematika Penulisan
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

1. Rahardjo, W. (2012). Navigasi Kapal. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Buku ini membahas tentang berbagai aspek navigasi kapal, termasuk

komunikasi dan koordinasi. Rahardjo (2012) menekankan pentingnya komunikasi

dan koordinasi yang efektif untuk memastikan keselamatan pelayaran. Buku ini juga

membahas tentang berbagai jenis komunikasi dan koordinasi yang diperlukan dalam

operasi navigasi kapal, serta tantangan-tantangan yang dapat menghambat

komunikasi dan koordinasi di laut.

2. Kusumawati, A., & Suwarno, S. (2018). The Importance of Communication and

Coordination in Ship Navigation Operations. Jurnal Ilmu Pelayaran, 22(3), 239-246.

Penelitian ini meneliti pentingnya komunikasi dan koordinasi dalam operasi

navigasi kapal. Kusumawati dan Suwarno (2018) menemukan bahwa komunikasi

dan koordinasi yang efektif sangat penting untuk memastikan keselamatan pelayaran

dan efisiensi operasi. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat

meningkatkan atau menghambat komunikasi dan koordinasi, seperti pelatihan awak

kapal, kesadaran budaya, dan penggunaan teknologi komunikasi.

3. Susanti, A., & Widianto, A. (2020). The Impact of Cross-Cultural Communication on

Maritime Safety. Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 10(2), 117-128.

Penelitian ini meneliti dampak komunikasi lintas budaya terhadap keselamatan

maritim. Susanti dan Widianto (2020) menemukan bahwa komunikasi lintas budaya

yang efektif dapat meningkatkan keselamatan maritim dengan mengurangi risiko

kesalahpahaman dan miskomunikasi. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa

faktor yang dapat meningkatkan komunikasi lintas budaya, seperti pelatihan

kesadaran budaya, penggunaan penerjemah, dan promosi keragaman.

4. Putri, D. A., & Darmawan, A. (2021). The Role of Technology in Enhancing

Communication and Coordination in Ship Navigation Operations. Jurnal Teknologi

Maritim, 11(2), 101-112.

Penelitian ini membahas tentang peran teknologi dalam meningkatkan

komunikasi dan koordinasi dalam operasi navigasi kapal. Putri dan Darmawan (2021)
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menemukan bahwa teknologi komunikasi modern dapat membantu meningkatkan

komunikasi dan koordinasi dengan menyediakan platform yang lebih andal dan

efisien untuk komunikasi suara, data, dan video. Penelitian ini juga mengidentifikasi

beberapa tantangan dalam menggunakan teknologi komunikasi di laut, seperti

ketersediaan konektivitas internet dan potensi gangguan elektromagnetik.

B. KERANGKA PEMIKIRAN

Operasi navigasi kapal merupakan aspek krusial dalam pelayaran yang melibatkan

berbagai proses kompleks, seperti perencanaan rute, penentuan posisi kapal, monitoring

cuaca dan kondisi laut, serta pengoperasian peralatan navigasi. Keamanan dan efisiensi

operasi navigasi sangat bergantung pada kemampuan awak kapal dalam berkomunikasi

dan berkoordinasi dengan baik.

Komunikasi yang efektif dalam operasi navigasi kapal meliputi pertukaran

informasi yang jelas, tepat waktu, dan dapat dipahami oleh semua pihak yang terlibat.

Komunikasi yang buruk dapat menyebabkan kesalahpahaman, keterlambatan dalam

pengambilan keputusan, atau bahkan insiden yang membahayakan keselamatan kapal

dan lingkungan.

Di sisi lain, koordinasi yang baik dalam operasi navigasi kapal mengacu pada

upaya untuk menyatukan berbagai kegiatan dan tugas yang dilakukan oleh awak kapal

secara terorganisir dan terintegrasi. Koordinasi yang buruk dapat menyebabkan tumpang

tindih atau kelalaian dalam melaksanakan tugas penting, sehingga menghambat

kelancaran operasional.

Komunikasi dan koordinasi yang efektif dalam operasi navigasi kapal melibatkan

beberapa aspek penting, antara lain:

1. Komunikasi internal antara ABK

2. Komunikasi dengan pihak eksternal seperti petugas pelabuhan dan lalu lintas kapal

3. Koordinasi dalam pembagian tugas dan tanggung jawab ABK

4. Pemanfaatan teknologi komunikasi modern seperti radio, peralatan navigasi

elektronik, dan sistem pemantauan kapal.

Tantangan dalam mewujudkan komunikasi dan koordinasi yang efektif dapat

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti hambatan bahasa dan budaya, kurangnya

keterampilan dalam menggunakan teknologi komunikasi, atau kurangnya pemahaman

tentang pentingnya komunikasi dan koordinasi dalam operasi navigasi.
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Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan keterampilan komunikasi

dan koordinasi di antara awak kapal, serta membangun komunikasi dan koordinasi yang

efektif dengan pihak-pihak eksternal yang terlibat dalam operasi navigasi kapal. Hal ini

dapat dilakukan melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan, penyusunan

prosedur operasional standar, serta penerapan teknologi komunikasi modern secara

optimal.

Dengan komunikasi dan koordinasi yang efektif, diharapkan operasi navigasi kapal

dapat berjalan dengan aman, efisien, dan ramah lingkungan, sehingga dapat mendukung

kelancaran aktivitas pelayaran dan perdagangan secara global.
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Peran Penting Komunikasi dan Koordinasi Dalam Operasi Navigasi
Kapal

Analisis Data

Penelitian kualititatif
deskriptif

Deskripsi Data

Jenis data yang digunakan
meliputi data primer

Empiris

1. Kusumawati, A., & Suwarno,

S. (2018). The Importance of

Communication and

Coordination in Ship

Navigation Operations. Jurnal

Ilmu Pelayaran, 22(3)

2. Susanti, A., & Widianto, A.

(2020). The Impact of Cross-

Cultural Communication on

Maritime Safety. Jurnal Ilmu

Sosial dan Humaniora, 10(2),

117-128.

Teoritis

1. Rahardjo, W. (2012).

Navigasi Kapal.

Yogyakarta: Pustaka

Pelajar.

2. Pemahaman mengenai
operasi navigasi kapal
aspek navigasi kapal,
termasuk komunikasi
dan koordinasi.

Rumusan Masalah

Bagaimana Peran Penting Komunikasi dan Koordinasi Dalam Operasi
Navigasi Kapal?

Hasil dan Pembahasan

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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BAB III

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Operasi navigasi kapal yang aman dan efisien bergantung pada komunikasi dan

koordinasi yang efektif antara awak kapal, serta dengan pihak luar seperti petugas

pelabuhan dan otoritas maritim. Makalah ini bertujuan untuk membahas peran penting

komunikasi dan koordinasi dalam operasi navigasi kapal, dengan fokus pada:

1. Pentingnya komunikasi dan koordinasi untuk keselamatan dan kelancaran operasi

navigasi kapal.

2. Kendala utama untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan baik dalam operasi

navigasi kapal, dan bagaimana cara mengatasi masalah ini.

3. Penggunaan teknologi komunikasi kontemporer untuk membantu orang

berkomunikasi dan bekerja sama dalam operasi navigasi kapal.

4. Cara awak kapal dapat berkomunikasi dan berkolaborasi lebih baik.

5. Bagaimana cara berkomunikasi dan bekerja sama dengan pihak luar seperti petugas

pelabuhan dan otoritas maritim dalam operasi navigasi kapal.

B. Analisis Data

1. Koordinasi dalam operasi navigasi dapat sangat terganggu karena komunikasi yang

tidak memadai di antara ABK

a. Temuan Data

Data menunjukkan bahwa komunikasi yang tidak memadai di antara ABK

dapat menyebabkan beberapa gangguan koordinasi dalam operasi navigasi kapal,

antara lain:

1) Kesalahan dalam memahami perintah: ABK mungkin kesulitan memahami

perintah yang diberikan oleh atasan mereka jika perintah tersebut

disampaikan dalam bahasa yang tidak mereka mengerti.

2) Kesalahan dalam interpretasi informasi: ABK mungkin salah menafsirkan

informasi yang disampaikan oleh rekan mereka karena perbedaan budaya.
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3) Kurangnya koordinasi dalam pelaksanaan tugas: ABK mungkin tidak dapat

menyelesaikan tugas mereka dengan baik karena kurangnya koordinasi dan

komunikasi antar satu sama lain.

4) Konflik antar ABK: Kurangnya komunikasi dan koordinasi dapat

menyebabkan konflik antar ABK, terutama jika mereka tidak saling

memahami dan menghormati budaya masing-masing.

b. Faktor-faktor yang Menyebabkan Komunikasi Tidak Memadai

Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan komunikasi tidak

memadai di antara ABK, antara lain:

1) Perbedaan bahasa: ABK berasal dari berbagai negara dan memiliki bahasa

daerah yang berbeda.

2) Perbedaan budaya: ABK memiliki latar belakang budaya yang berbeda,

dengan nilai-nilai, norma, dan kebiasaan yang berbeda pula.

3) Kurangnya pelatihan komunikasi: ABK mungkin tidak memiliki pelatihan

yang memadai dalam komunikasi yang efektif, termasuk bahasa Inggris

maritim, teknik komunikasi verbal dan non-verbal yang efektif, dan

penggunaan alat komunikasi modern.

4) Tekanan kerja: Tekanan kerja yang tinggi dapat membuat ABK stres dan

mudah marah, sehingga dapat memengaruhi kemampuan komunikasi

mereka.

c. Dampak Gangguan Koordinasi

Gangguan koordinasi akibat komunikasi yang tidak memadai di antara

ABK dapat memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap operasi

navigasi kapal, antara lain:

1) Penundaan: Kelalaian atau tumpang tindih dalam mengerjakan tugas

penting dapat menyebabkan penundaan penyelesaian proyek atau tugas.

2) Penurunan kualitas: Kurangnya koordinasi dapat menyebabkan penurunan

kualitas pekerjaan karena kurangnya komunikasi dan kolaborasi antar

anggota tim.

3) Ketidakpuasan pelanggan: Keterlambatan dan pekerjaan berkualitas rendah

dapat menyebabkan ketidakpuasan pelanggan.
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4) Kerugian finansial: Tumpang tindih atau kelalaian dalam mengerjakan

tugas penting dapat menyebabkan kerugian finansial bagi perusahaan.

5) Kecelakaan: Kesulitan komunikasi dan koordinasi dapat meningkatkan

risiko kecelakaan di laut.

d. Rekomendasi

Berdasarkan temuan data dan analisis, berikut beberapa rekomendasi untuk

mengatasi gangguan koordinasi akibat komunikasi yang tidak memadai di antara

ABK:

1) Meningkatkan pelatihan komunikasi: Adakan pelatihan komunikasi untuk

ABK, termasuk pelatihan bahasa Inggris maritim, teknik komunikasi verbal

dan non-verbal yang efektif, dan penggunaan alat komunikasi modern.

2) Penerapan protokol komunikasi: Buat dan terapkan protokol komunikasi

yang jelas untuk semua situasi, seperti saat manuver, berkomunikasi dengan

pihak eksternal, dan menangani keadaan darurat.

3) Gunakan teknologi komunikasi: Manfaatkan teknologi komunikasi modern

seperti radio VHF, sistem komunikasi satelit, dan e-mail untuk

meningkatkan jangkauan dan keandalan komunikasi.

4) Promosikan budaya komunikasi terbuka: Ciptakan budaya komunikasi

terbuka dan saling menghormati di atas kapal, di mana ABK merasa

nyaman untuk menyampaikan informasi dan kekhawatiran mereka.

5) Meningkatkan kesadaran budaya: Adakan pelatihan budaya untuk ABK

agar mereka memahami dan menghargai perbedaan budaya antar anggota

tim.

6) Gunakan media komunikasi multibahasa: Gunakan media komunikasi

multibahasa seperti poster, brosur, dan video untuk menyampaikan

informasi penting kepada ABK dari berbagai negara.

Komunikasi yang efektif sangat penting untuk memastikan koordinasi yang baik

dalam operasi navigasi kapal. Kurangnya komunikasi dapat menyebabkan berbagai

gangguan koordinasi yang berdampak negatif terhadap keselamatan pelayaran,

efisiensi operasi, dan kepuasan pelanggan. Dengan menerapkan rekomendasi yang
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disebutkan di atas, perusahaan pelayaran dapat meningkatkan kualitas komunikasi dan

koordinasi antar ABK, sehingga meningkatkan kinerja operasi navigasi kapalnya.

2. Kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan pihak eksternal

Kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan pihak eksternal dapat terjadi

dalam berbagai situasi, termasuk dalam konteks operasi maritim. Hal ini dapat

berakibat pada berbagai konsekuensi negatif, seperti keterlambatan jadwal,

ketidakpatuhan terhadap peraturan, dan bahkan kecelakaan. Oleh karena itu, penting

untuk memahami akar permasalahannya dan merumuskan solusi yang efektif.

a. Temuan Data

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, terdapat beberapa faktor utama

yang dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan pihak

eksternal, antara lain:

1) Kurangnya Kemampuan Bahasa: Ketidakmampuan untuk berkomunikasi

secara efektif dalam bahasa yang dipahami oleh pihak eksternal dapat

menyebabkan kesalahpahaman dan misinterpretasi informasi.

2) Perbedaan Budaya: Perbedaan budaya dan kebiasaan dapat menyebabkan

misinterpretasi perilaku dan komunikasi nonverbal.

3) Kurangnya Konteks: Kurangnya informasi kontekstual dalam komunikasi

dapat menyebabkan kesalahpahaman tentang maksud dan tujuan

komunikasi.

4) Teknologi Komunikasi yang Tidak Memadai: Teknologi komunikasi yang

tidak memadai, seperti koneksi internet yang buruk atau perangkat

komunikasi yang tidak kompatibel, dapat menyebabkan gangguan

komunikasi dan kesalahpahaman.

5) Kurangnya Kesabaran dan Empati: Kurangnya kesabaran dan empati dalam

berkomunikasi dapat menyebabkan frustrasi dan kesalahpahaman.

b. Dampak Kesalahpahaman

Kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan pihak eksternal dapat

berakibat pada berbagai konsekuensi negatif, antara lain:

1) Keterlambatan Jadwal: Kesalahpahaman dalam komunikasi dengan pihak

eksternal, seperti otoritas pelabuhan atau agen maritim, dapat menyebabkan
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keterlambatan dalam proses clearance, loading, dan unloading, yang

berakibat pada keterlambatan jadwal pelayaran.

2) Ketidakpatuhan terhadap Peraturan: Kesalahpahaman dalam memahami

peraturan maritim yang berlaku di suatu negara dapat menyebabkan

pelanggaran peraturan dan sanksi yang dikenakan kepada perusahaan

pelayaran.

3) Kecelakaan: Kesalahpahaman dalam komunikasi dengan pihak eksternal,

seperti petugas lalu lintas maritim atau otoritas keselamatan maritim, dapat

berakibat pada kesalahan dalam navigasi dan manuver kapal, yang

berpotensi menyebabkan kecelakaan.

4) Kerugian Finansial: Konsekuensi dari keterlambatan jadwal,

ketidakpatuhan terhadap peraturan, dan kecelakaan dapat menyebabkan

kerugian finansial yang signifikan bagi perusahaan pelayaran.

c. Solusi

Berdasarkan analisis data dan pertimbangan dampaknya, berikut adalah

beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kesalahpahaman dalam

berkomunikasi dengan pihak eksternal:

1) Meningkatkan Kemampuan Bahasa: Awak kapal perlu dilatih untuk

meningkatkan kemampuan bahasa Inggris maritim dan bahasa asing lainnya

yang relevan dengan wilayah operasi kapal.

2) Meningkatkan Pemahaman Budaya: Awak kapal perlu diberikan pelatihan

tentang budaya dan kebiasaan di negara-negara yang dikunjungi kapal,

untuk meningkatkan sensitivitas budaya dan menghindari kesalahpahaman.

3) Memastikan Konteks yang Jelas: Dalam berkomunikasi dengan pihak

eksternal, penting untuk memberikan informasi kontekstual yang jelas dan

lengkap, seperti tujuan komunikasi, informasi kapal, dan informasi terkait

lainnya.

4) Memanfaatkan Teknologi Komunikasi yang Modern: Perusahaan pelayaran

perlu memastikan bahwa kapal dilengkapi dengan teknologi komunikasi

yang modern dan andal, seperti koneksi internet satelit dan perangkat

komunikasi yang kompatibel dengan pihak eksternal.
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5) Meningkatkan Kesabaran dan Empati: Awak kapal perlu dilatih untuk

berkomunikasi dengan sabar dan empati, dengan mempertimbangkan

perbedaan budaya dan bahasa.

d. Rekomendasi

Berdasarkan pembahasan di atas, direkomendasikan untuk:

1) Melakukan analisis kebutuhan pelatihan bahasa dan budaya bagi awak

kapal secara berkala.

2) Mengembangkan program pelatihan yang komprehensif tentang

komunikasi antar budaya dan bahasa.

3) Memastikan bahwa awak kapal memiliki akses ke informasi budaya dan

bahasa yang relevan dengan wilayah operasi kapal.

4) Menerapkan standar komunikasi yang jelas dan konsisten dalam

berkomunikasi dengan pihak eksternal.

5) Memanfaatkan teknologi komunikasi modern untuk meningkatkan

efektivitas komunikasi.

6) Menciptakan budaya komunikasi yang terbuka, sabar, dan empati dalam

organisasi.

Kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan pihak eksternal dapat menjadi

hambatan yang signifikan dalam operasi maritim. Dengan memahami akar

permasalahannya, menerapkan solusi yang tepat, dan memberikan pelatihan yang

memadai kepada awak kapal, perusahaan pelayaran dapat

3. Efisiensi dalam operasi navigasi kapal dapat terhambat oleh kurangnya kemahiran

dalam memanfaatkan peralatan komunikasi modern.

Kurangnya kemahiran dalam memanfaatkan peralatan komunikasi modern

dapat berdampak negatif pada berbagai aspek operasi navigasi kapal, antara lain:
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a. Keselamatan: Kesalahan dalam komunikasi dan koordinasi akibat kurangnya

kemahiran dalam menggunakan peralatan komunikasi modern dapat

meningkatkan risiko kecelakaan di laut.

b. Efisiensi: Keterlambatan dalam komunikasi dan ketidakmampuan untuk

memanfaatkan fitur-fitur canggih dapat memperlambat proses operasi dan

meningkatkan biaya operasional.

c. Kepuasan kerja: Awak kapal yang merasa kesulitan dalam menggunakan

peralatan komunikasi modern mungkin merasa frustrasi dan tidak puas dengan

pekerjaannya.

d. Solusi untuk Meningkatkan Kemahiran dalam Memanfaatkan Peralatan

Komunikasi Modern

Beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemahiran awak

kapal dalam memanfaatkan peralatan komunikasi modern, antara lain:

a. Pelatihan: Adakan pelatihan yang berfokus pada penggunaan peralatan

komunikasi modern yang digunakan di atas kapal. Pelatihan ini harus

mencakup materi tentang cara menggunakan peralatan dengan benar, cara

memecahkan masalah yang mungkin timbul, dan cara memanfaatkan fitur-

fitur canggih.

b. Simulasi: Gunakan simulasi untuk melatih awak kapal dalam situasi yang

realistis. Hal ini dapat membantu mereka untuk meningkatkan kepercayaan

diri dan kemampuan mereka dalam menggunakan peralatan komunikasi

modern dalam situasi yang penuh tekanan.

c. Dokumentasi: Buatlah dokumentasi yang jelas dan mudah dipahami tentang

cara menggunakan peralatan komunikasi modern. Dokumentasi ini dapat

berupa manual, panduan, atau video tutorial.

d. Budaya belajar: Ciptakan budaya belajar di atas kapal yang mendorong awak

kapal untuk terus belajar dan meningkatkan keterampilan mereka. Hal ini

dapat dilakukan dengan menyediakan akses ke bahan-bahan belajar dan

mendorong interaksi antar anggota tim.

Kemahiran dalam memanfaatkan peralatan komunikasi modern merupakan

salah satu faktor penting yang berkontribusi pada efisiensi operasi navigasi kapal.
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Kurangnya kemahiran dalam menggunakan peralatan komunikasi modern dapat

menyebabkan berbagai hambatan dan berdampak negatif pada keselamatan, efisiensi,

dan kepuasan kerja awak kapal. Dengan menerapkan solusi-solusi yang disebutkan di

atas, perusahaan pelayaran dapat meningkatkan kemahiran awak kapal dalam

memanfaatkan peralatan komunikasi modern dan meningkatkan efisiensi operasi

navigasi kapalnya.

4. Tumpang tindih atau kelalaian dalam melaksanakan tugas-tugas penting dapat

disebabkan oleh kurangnya koordinasi dalam pembagian tugas dan tanggung jawab

Bagian ini membahas analisis data terkait tumpang tindih atau kelalaian dalam

pelaksanaan tugas-tugas penting yang disebabkan oleh kurangnya koordinasi dalam

pembagian tugas dan tanggung jawab. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi

akar permasalahan dan merumuskan solusi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas

dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas.

a. Temuan Data

Berdasarkan analisis data, ditemukan beberapa temuan terkait tumpang

tindih atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas-tugas penting:

1) Kurangnya kejelasan dalam pembagian tugas: Terdapat ketidakjelasan dalam

pembagian tugas dan tanggung jawab antar individu atau tim, sehingga

menyebabkan kebingungan dan duplikasi pekerjaan.

2) Kurangnya komunikasi: Komunikasi yang tidak efektif antar individu atau tim

menghambat koordinasi dan pertukaran informasi penting terkait tugas.

3) Kurangnya sistem pemantauan: Tidak adanya sistem pemantauan yang

memadai untuk melacak kemajuan tugas dan mengidentifikasi potensi

tumpang tindih atau kelalaian.

4) Kurangnya akuntabilitas: Kurangnya akuntabilitas individu atau tim atas tugas

yang diberikan, sehingga memicu rasa tidak peduli dan potensi kelalaian.

5) Dampak Kurangnya Koordinasi

b. Kurangnya koordinasi dalam pembagian tugas dan tanggung jawab dapat

menimbulkan berbagai dampak negatif, antara lain:
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1) Penundaan: Tumpang tindih dan kelalaian dalam pelaksanaan tugas dapat

menyebabkan penundaan penyelesaian proyek atau tugas penting.

2) Penurunan kualitas: Kurangnya koordinasi dapat mengakibatkan penurunan

kualitas pekerjaan karena kurangnya komunikasi dan kolaborasi antar individu

atau tim.

3) Ketidakpuasan: Keterlambatan dan pekerjaan berkualitas rendah dapat

memicu ketidakpuasan pelanggan atau pihak-pihak terkait.

4) Kerugian finansial: Tumpang tindih atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas

penting dapat menyebabkan kerugian finansial bagi organisasi atau

perusahaan.

c. Solusi yang Direkomendasikan

Berdasarkan temuan dan dampak yang ditimbulkan, berikut beberapa solusi

yang direkomendasikan untuk mengatasi permasalahan tumpang tindih atau

kelalaian dalam pelaksanaan tugas-tugas penting:

1) Membuat pedoman pembagian tugas: Buatlah pedoman yang jelas dan

terstruktur mengenai pembagian tugas dan tanggung jawab antar individu atau

tim. Pedoman ini harus memuat deskripsi tugas, batas waktu, dan pihak yang

bertanggung jawab.

2) Meningkatkan komunikasi: Dorong komunikasi yang terbuka dan efektif antar

individu atau tim. Gunakan berbagai platform komunikasi seperti rapat, email,

dan pesan instan untuk memastikan semua pihak selalu terhubung dan

mendapatkan informasi terbaru.

3) Membangun sistem pemantauan: Implementasikan sistem pemantauan yang

efektif untuk melacak kemajuan tugas dan mengidentifikasi potensi tumpang

tindih atau kelalaian. Sistem ini dapat berupa aplikasi online, dashboard, atau

laporan berkala.

4) Meningkatkan akuntabilitas: Pastikan setiap individu atau tim memiliki

akuntabilitas yang jelas atas tugas yang diberikan. Berikan penghargaan atas

kinerja yang baik dan sanksi yang tegas atas pelanggaran atau kelalaian.

5) Memberikan pelatihan: Adakan pelatihan bagi individu atau tim terkait

koordinasi, komunikasi, dan manajemen tugas. Pelatihan ini dapat membantu
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meningkatkan pemahaman dan kemampuan mereka dalam bekerja sama

secara efektif.

Kurangnya koordinasi dalam pembagian tugas dan tanggung jawab dapat

menjadi hambatan signifikan dalam mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.

Dengan menerapkan solusi-solusi yang direkomendasikan, diharapkan tumpang tindih

atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas-tugas penting dapat diminimalisir, sehingga

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

5. Kesulitan dalam komunikasi dan koordinasi mungkin timbul antara ABK dari

berbagai negara karena kendala bahasa dan budaya.

a. Temuan Data

Analisis data menunjukkan bahwa kesulitan dalam komunikasi dan

koordinasi antara ABK dari berbagai negara merupakan sebuah isu yang

signifikan dalam industri pelayaran. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,

antara lain:

1) Perbedaan Bahasa: ABK berasal dari berbagai negara dengan bahasa ibu yang

berbeda. Hal ini dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam komunikasi

verbal dan tertulis, terutama ketika menggunakan bahasa Inggris sebagai

bahasa maritim internasional.

2) Perbedaan Budaya: ABK memiliki latar belakang budaya yang berbeda,

dengan nilai-nilai, norma, dan kebiasaan yang berbeda pula. Hal ini dapat

menyebabkan misinterpretasi informasi dan perilaku, serta konflik antar ABK.

3) Kurangnya Pelatihan: ABK mungkin tidak memiliki pelatihan yang memadai

dalam komunikasi lintas budaya dan bahasa Inggris maritim. Hal ini dapat

memperparah kesulitan komunikasi dan koordinasi.

b. Dampak

Kesulitan dalam komunikasi dan koordinasi antara ABK dari berbagai

negara dapat berdampak negatif terhadap operasi navigasi kapal, antara lain:
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1) Kecelakaan: Kurangnya komunikasi yang jelas dan tepat waktu dapat

meningkatkan risiko kecelakaan, seperti tabrakan kapal, kandas, dan

kebakaran.

2) Ketidakefektifan Operasi: Kesulitan dalam koordinasi tugas dan tanggung

jawab dapat menyebabkan inefisiensi operasi, keterlambatan, dan

pemborosan waktu dan sumber daya.

3) Ketidaknyamanan: Kesalahpahaman dan konflik antar ABK dapat

menciptakan lingkungan kerja yang tidak nyaman dan penuh stres, yang

dapat berakibat pada penurunan moral dan motivasi kerja.

4) Pelanggaran Peraturan: Kurangnya komunikasi dan koordinasi yang efektif

dapat meningkatkan risiko pelanggaran peraturan maritim, yang dapat

berakibat pada sanksi dan denda bagi perusahaan pelayaran.

Kesulitan dalam komunikasi dan koordinasi antara ABK dari berbagai negara

merupakan sebuah isu serius yang perlu mendapat perhatian dari industri pelayaran.

Perusahaan pelayaran perlu mengambil langkah-langkah untuk mengatasi masalah ini,

seperti:

1) Meningkatkan Pelatihan: Memberikan pelatihan bahasa Inggris maritim dan

komunikasi lintas budaya bagi ABK.

2) Membuat Protokol Komunikasi: Membangun protokol komunikasi yang

jelas dan konsisten untuk semua situasi.

3) Mempromosikan Keragaman: Menciptakan lingkungan kerja yang inklusif

dan menghargai keragaman budaya.

4) Memanfaatkan Teknologi Komunikasi: Menggunakan teknologi

komunikasi modern untuk meningkatkan jangkauan dan keandalan

komunikasi.

Dengan mengatasi kesulitan komunikasi dan koordinasi, perusahaan pelayaran

dapat meningkatkan keselamatan pelayaran, efisiensi operasi, dan kepuasan kerja

ABK.
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C. Pemecahan Masalah

Bagian ini membahas tentang strategi dan solusi untuk mengatasi berbagai

kesulitan komunikasi dan koordinasi yang dihadapi dalam operasi navigasi kapal.

Kesulitan-kesulitan ini, seperti yang dibahas sebelumnya, dapat disebabkan oleh

berbagai faktor, seperti komunikasi yang tidak memadai antar ABK, kesalahpahaman

dengan pihak eksternal, kurangnya kemahiran dalam menggunakan peralatan komunikasi

modern, kurangnya koordinasi dalam pembagian tugas, dan kendala bahasa dan budaya.

1. Solusi untuk Mengatasi Kesulitan Komunikasi dan Koordinasi

a. Meningkatkan Kualitas Komunikasi:

1) Pelatihan Komunikasi: Adakan pelatihan komunikasi untuk ABK, termasuk

pelatihan bahasa Inggris maritim, teknik komunikasi verbal dan non-verbal

yang efektif, dan penggunaan alat komunikasi modern.

2) Penerapan Protokol Komunikasi: Buat dan terapkan protokol komunikasi

yang jelas untuk semua situasi, seperti saat manuver, berkomunikasi dengan

pihak eksternal, dan menangani keadaan darurat.

3) Gunakan Teknologi Komunikasi: Manfaatkan teknologi komunikasi modern

seperti radio VHF, sistem komunikasi satelit, dan e-mail untuk meningkatkan

jangkauan dan keandalan komunikasi.

4) Promosikan Budaya Komunikasi Terbuka: Ciptakan budaya komunikasi

terbuka dan saling menghormati di atas kapal, di mana ABK merasa nyaman

untuk menyampaikan informasi dan kekhawatiran mereka.

5)

b. Meningkatkan Pemahaman dan Koordinasi:

1) Pelatihan Peralatan Komunikasi: Adakan pelatihan bagi ABK tentang cara

menggunakan peralatan komunikasi modern dengan benar, seperti radio

VHF, sistem komunikasi satelit, dan perangkat lunak navigasi elektronik.

2) Membuat Panduan Penggunaan: Buat panduan penggunaan yang jelas dan

mudah dipahami untuk setiap peralatan komunikasi modern di atas kapal.

3) Melakukan Simulasi: Lakukan simulasi dan latihan komunikasi

menggunakan peralatan komunikasi modern untuk meningkatkan

ketrampilan ABK.
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4) Memanfaatkan Teknologi Baru: Terapkan teknologi komunikasi baru yang

lebih mudah digunakan dan intuitif.

5) Perencanaan dan Penugasan yang Jelas: Buatlah rencana kerja yang jelas dan

rinci yang mendefinisikan tugas dan tanggung jawab setiap ABK.

6) Gunakan Sistem Manajemen Tugas: Gunakan sistem manajemen tugas

digital atau papan tugas fisik untuk melacak kemajuan tugas dan memastikan

akuntabilitas.

7) Komunikasi Terbuka: Dorong komunikasi terbuka antar ABK untuk

mendiskusikan kemajuan tugas, potensi hambatan, dan kebutuhan bantuan.

8) Kepemimpinan yang Efektif: Pastikan pemimpin tim memberikan arahan

yang jelas, delegasi tugas yang tepat, dan pemantauan kemajuan yang efektif.

c. Meningkatkan Pemahaman Antar Budaya:

1) Pelatihan Budaya: Adakan pelatihan budaya untuk ABK agar mereka

memahami dan menghargai perbedaan budaya antar anggota tim.

2) Promosikan Keragaman: Ciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan

menghargai keragaman budaya.

3) Gunakan Media Komunikasi Multibahasa: Gunakan media komunikasi

multibahasa seperti poster, brosur, dan video untuk menyampaikan informasi

penting kepada ABK dari berbagai negara.

4) Fasilitasi Interaksi Sosial: Dorong interaksi sosial antar ABK dari berbagai

negara untuk membangun rasa saling pengertian dan kerjasama.

Kesulitan komunikasi dan koordinasi dalam operasi navigasi kapal dapat diatasi

dengan menerapkan berbagai strategi dan solusi yang dibahas di atas. Dengan

meningkatkan kualitas komunikasi, pemahaman dan koordinasi, serta pemahaman antar

budaya, perusahaan pelayaran dapat memastikan operasi navigasi kapal yang aman,

efisien, dan patuh terhadap peraturan maritim.

Penting untuk dicatat bahwa:

a. Solusi yang diterapkan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi

perusahaan pelayaran.
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b. Penting untuk melibatkan semua pihak yang berkepentingan dalam proses

penyusunan dan implementasi solusi.

c. Perlu dilakukan evaluasi dan monitoring untuk memastikan efektivitas solusi

yang diterapkan.

Dengan mengatasi kesulitan komunikasi dan koordinasi, industri pelayaran dapat

meningkatkan keselamatan maritim, efisiensi operasi, dan kepuasan kerja ABK, yang

pada akhirnya akan berdampak positif pada kinerja dan daya saing perusahaan

pelayaran.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Peran Penting Komunikasi dan Koordinasi dalam Operasi Navigasi Kapal

Komunikasi dan koordinasi yang efektif sangat penting untuk menjamin

keselamatan dan kelancaran operasi navigasi kapal. Kurangnya komunikasi dan

koordinasi dapat menyebabkan miskomunikasi, kesalahpahaman, dan bahkan

kecelakaan. Oleh karena itu, penting bagi awak kapal untuk memiliki pemahaman

yang baik tentang pentingnya komunikasi dan koordinasi, serta keterampilan yang

diperlukan untuk berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi.

2. Kendala Umum dalam Komunikasi dan Koordinasi

Terdapat beberapa kendala umum yang sering dihadapi dalam komunikasi dan

koordinasi operasi navigasi kapal, seperti:

a. Hambatan bahasa

b. Kebisingan dan kebisingan

c. Kelelahan dan stres

d. Kurangnya pelatihan

e. Kurangnya budaya kolaborasi

f. Solusi untuk Meningkatkan Komunikasi dan Koordinasi

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, diperlukan solusi yang tepat dan

terarah. Berikut beberapa solusi yang dapat diterapkan:

a. Meningkatkan kesadaran pentingnya komunikasi dan koordinasi

b. Menerapkan budaya komunikasi terbuka dan saling percaya

c. Membuat protokol komunikasi yang jelas dan konsisten

d. Melakukan pelatihan komunikasi dan koordinasi

e. Memanfaatkan teknologi komunikasi kontemporer

f. Menerapkan manajemen stres

g. Membangun hubungan yang baik dengan pihak luar
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h. Melakukan briefing dan debriefing secara teratur

i. Penggunaan checklist

j. Simulasi pelatihan

3. Manfaat Komunikasi dan Koordinasi yang Efektif

Komunikasi dan koordinasi yang efektif dalam operasi navigasi kapal dapat

memberikan banyak manfaat, antara lain:

a. Meningkatkan keselamatan

b. Meningkatkan efisiensi

c. Meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan maritim

d. Meningkatkan moral dan motivasi awak kapal

Komunikasi dan koordinasi yang efektif merupakan kunci untuk operasi

navigasi kapal yang aman, efisien, dan patuh terhadap peraturan maritim. Dengan

memahami pentingnya komunikasi dan koordinasi, menerapkan solusi yang tepat, dan

memanfaatkan teknologi komunikasi kontemporer, awak kapal dapat meningkatkan

kemampuan mereka untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan lebih baik. Hal

ini akan berkontribusi pada operasi navigasi kapal yang lebih aman dan sukses

B. Saran

Berdasarkan pembahasan di atas, berikut beberapa saran untuk meningkatkan

komunikasi dan koordinasi dalam operasi navigasi kapal:

1. Institusi pendidikan maritim:

a. Memasukkan materi tentang komunikasi dan koordinasi yang lebih mendalam ke

dalam kurikulum pendidikan bagi calon awak kapal.

b. Memberikan pelatihan komunikasi dan koordinasi secara berkelanjutan kepada

awak kapal yang sudah bekerja.

c. Mendorong penelitian tentang praktik terbaik dalam komunikasi dan koordinasi

maritim.

2. Perusahaan pelayaran:

a. Mengembangkan budaya komunikasi dan koordinasi yang terbuka dan suportif di

dalam organisasi.

b. Memberikan penghargaan dan pengakuan kepada awak kapal yang menunjukkan

kemampuan komunikasi dan koordinasi yang baik.
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c. Memastikan awak kapal memiliki akses ke teknologi komunikasi yang canggih

dan mudah digunakan.

3. Awak kapal

a. Berkomunikasi secara terbuka, jujur, dan hormat dengan sesama awak kapal.

b. Mendengarkan dengan penuh perhatian saat orang lain berbicara.

c. Menjaga ketenangan dan kesabaran dalam situasi yang sulit.

d. Bersikap proaktif dalam mencari solusi untuk masalah komunikasi.

e. Memanfaatkan teknologi komunikasi kontemporer untuk membantu komunikasi.

4. Penelitian Lebih Lanjut

Masih banyak ruang untuk penelitian lebih lanjut tentang komunikasi dan

koordinasi dalam operasi navigasi kapal. Berikut beberapa topik penelitian yang dapat

dilakukan:

a. Faktor-faktor yang berkontribusi pada miskomunikasi dan kesalahpahaman dalam

operasi maritim.

b. Efektivitas berbagai strategi komunikasi dan koordinasi dalam situasi yang

berbeda.

c. Peran teknologi komunikasi baru dalam meningkatkan komunikasi dan

koordinasi maritim.

d. Dampak budaya dan bahasa pada komunikasi dan koordinasi maritim.

Komunikasi dan koordinasi yang efektif merupakan kunci untuk operasi

navigasi kapal yang aman, efisien, dan patuh terhadap peraturan maritim. Dengan

menerapkan saran-saran di atas dan mendorong penelitian lebih lanjut, kita dapat terus

meningkatkan kualitas komunikasi dan koordinasi dalam operasi navigasi kapal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Ship Particular MT. KEOYOUNG MASTER
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Lampiran 2 Voyage Memo

MT. KEOYOUNG MASTER
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Lampiran 4 Pelaksanaan Training And education Crew Mt Keoyoung Master
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Lampiran 5 Radio Communication Certificate
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Lampiran 6 International registry Certificate



Lampiran 7 Minimum Safe Manning Certificate
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